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The uses of IPA teaching methods in class IV SDN 02 Tegalgede less 
varied and cause interest student low. Low interest student on a lesson greatly 
influence on learning outcomes of the students themselves. To overcome these 
problems, then applied the learning methods are Visual, Auditory, and Kinesthetic 
(VAK) in lesson IPA in class IV SD Negeri 02 Tegalgede. The purpose of this 
study is the application of the method of Visual, Auditory, Kinestethic (VAK) can 
increase quality of learning, interest and learning outcomes IPA fourth grade 
students of SD Negeri 02 Tegalgede 2015/2016 Academic Year. This type of 
research is a Classroom Action Research (PTK) used Kurt Lewin model with four 
stages, namely planning, action, observation, and reflection.  The results showed 
that the students' interest increases, the first conditions of 40, 81%, 66 first cycles, 
55%, and the second cycle 81, 98%. Increased interests in learning also have an 
impact on student learning outcomes. In the first condition of completeness 
learning are 29 to 41%, the end of the first cycle of 70, 59%, and the end of the 
second cycle reaches 88, 23%. It can be concluded that by applying the VAK 
method can increase interest-learning outcomes IPA fourth grade students of SD 
Negeri 02 Tegalgede 2015/2016 Academic Year. 
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Penggunaan metode pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 02 
Tegalgede kurang bervariatif dan menimbulkan minat belajar siswa rendah. 
Rendahnya minat belajar siswa terhadap suatu mata pelajaran sangat berdampak 
pada hasil belajar siswa itu sendiri. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka 
diterapkan metode pembelajaran Visual, Auditory, Kinestethic (VAK) pada 
pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 02 Tegalgede. Tujuan penelitian ini 
adalah dengan penerapan metode Visual, Auditory, Kinestethic (VAK) dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran, minat dan hasil belajar IPA siswa kelas IV 
SD Negeri 02 Tegalgede Tahun 2015/2016. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) Model Kurt Lewin dengan empat tahapan, yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa meningkat, kondisi awal 40, 81 %, siklus 
I 66, 55%, dan siklus II 81, 98%. Peningkatan minat belajar juga berdampak pada 
hasil belajar siswa. Pada kondisi awal ketuntasan belajar sebesar 29, 41 %, akhir 
siklus I 70, 59%, dan akhir siklus II mencapai  88, 23%. Dapat disimpulkan 
bahwa melalui penerapan metode VAK dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 02 Tegalgede tahun 2015/2016. 
 
 




Ilmu Pengetahuan Alam merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang 
memberikan kontribusi penting bagi siswa, maka dari itu haruslah disajikan 
dengan metode pembelajaran yang tepat. Tetapi kenyataannya metode 
pembelajaran yang digunakan guru kurang melibatkan siswa untuk mengalami 
langsung, hal tersebut berpengaruh pada minat belajar siswa. Mengingat segala 
bentuk aktivitas yang dilakukan individu perlu adanya suatu minat, maka harus 
diusahakan agar siswa mempunyai minat yang tinggi untuk melakukan aktivitas 
belajar.  
Rendahnya minat belajar pada mata pelajaran IPA juga ditemukan di SD 
Negeri 02 Tegalgede, khususnya kelas IV. Rendahnya minat belajar tersebut juga 
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berdampak pada hasil belajar. Bukti berupa daftar nilai ulangan harian IPA, 
menunjukkan bahwa banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), yaitu 6, 73. Dari 17 siswa, sebanyak 11 siswa  belum  mencapai 
KKM.  
Agar pembelajaran IPA berhasil dengan baik, dan minat belajar siswa 
tinggi maka metode pembelajaran yang digunakan harus tepat sesuai dengan 
karakteristik dan potensi siswa. Salah satu metode pembelajaran yang bisa 
diterapkan yaitu metode Visual, Auditory, Kinestethic (VAK).  
Minat belajar adalah suatu keinginan yang disertai perhatian dan keaktifan 
yang disengaja dan menimbulkan perubahan tingkah laku, baik berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan (Karwati dan Donni.2014: 149). Pengertian 
minat belajar juga dijelaskan oleh Hadis (2006: 44) yang menyatakan bahwa 
minat belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam 
melakukan aktivitas belajar. Dari pendapat mengenai definisi minat belajar 
tersebut, penulis memberikan kesimpulan bahwa minat belajar adalah keinginan 
dari dalam diri seseorang untuk belajar, sehingga mendapat perubahan perilaku 
yang dapat diukur. 
Indikator minat belajar yang digunakan peneliti yaitu: 1) Keinginan untuk 
mengetahui sesuatu; 2) Perasaan senang dalam belajar; 3) Perhatian dalam belajar; 
dan 4) Keterlibatan langsung dalam pembelajaran. 
Metode VAK merupakan suatu metode pembelajaran yang memanfaatkan 
potensi siswa dalam pembelajaran dengan mengkombinasikan tiga gaya belajar, 
yaitu visual, audio, dan kinestetik. Hal ini diperkuat oleh pendapat Shoimin (2014: 
226) yang menyatakan bahwa metode VAK merupakan metode pembelajaran 
yang mengoptimalkan ketiga modalitas belajar agar siswa merasa nyaman. 
Penelitian mengenai minat belajar dan metode VAK sebelumnya telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti. Diantaranya telah dilakukan oleh Ayu 
Purwandari, Rinda Suardika, dan Putra (2014) dengan judul Model Experiential 
Learning Bernuansa VAK (Visual, Auditori, Kinestetik) Berpengaruh terhadap 
Hasil Belajar IPA Kelas V SD Gugus Letkol Wisnu. Penelitian mengenai upaya 
meningkatkan minat belajar IPA sebelumnya telah dilakukan oleh Dwi Nur 
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Wijayanti (2013) dengan judul Upaya Meningkatkan Minat Belajar IPA dengan 
Menggunakan Alat Peraga Benda Nyata untuk Siswa Kelas III di MI YAPPI 
WIYOKO Tahun Pelajaran 2012/2013.  
Tujuan penelitian tindakan ini adalah penerapan metode Visual, Auditory, 
Kinestethic (VAK) dapat meningkatkan minat dan hasil belajar IPA siswa kelas 
IV  SDN 02 Tegalgede. Peningkatan minat dan hasil belajar tersebut mampu 
meningkatkan kualitas pembelajaran, sehingga dengan penelitian ini diharapkan 
mampu memajukan dunia pendidikan. 
 
Metode Penelitian  
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian yaitu guru kelas IV dan siswa kelas IV 
SD Negeri 02 Tegalgede. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan model teknik analisis interaktif. Analisis interaktif 
terdiri atas tiga komponen kegiatan yang saling terkait satu sama lain, yaitu 
reduksi data, beberan (display) data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin 
validitas data, maka dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan 
sumber.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan adanya peningkatan minat belajar 
IPA pada siswa kelas IV. Peningkatan tersebut terbukti saat penerapan metode 
VAK, minat belajar yang terbilang rendah saat kondisi awal dapat mengalami 
peningkatan setelah tahapan siklus dalam penelitian tindakan kelas ini. Untuk 





Grafik peningkatan minat belajar siswa 
Pada gambar diatas terlihat empat indikator minat belajar telah mengalami 
peningkatan secara bertahap, dari mulai kondisi awal sampai pada siklus II 
pertemuan kedua. Indiktor minat belajar yang digunakan dalam penelitian ini 
mencakup, keinginan untuk mengetahui sesuatu, perasaan senang dalam belajar, 
perhatian dalam belajar, dan keterlibatan langsung dalam pembelajaran. 
Peningkatan minat belajar siswa tentu berdampak pula pada hasil belajar siswa. 
Terbukti setelah adanya peningkatan minat belajar dengan penerapan metode 
VAK, terjadi peningkatan pula pada hasil belajar IPA. Data peningkatan hasil 
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Data nilai rata-rata siswa 
Peningkatan nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran ini terjadi setelah 
adanya peningkatan minat belajar siswa. Walaupun peningkatan yang terjadi tidak 
begitu tinggi, namun hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
yang pernah dilakukan. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil penelitian Ayu 
Purwandari, Rinda Suardika, dan Putra (2014) yang menunjukkan bahwa hasil 
belajar IPA melalui model  experiential learning  bernuansa VAK  berada pada 
kategori sangat baik dengan nilai rata-rata 80,3.  
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini sesuai dengan penelitian yang 
terdahulu dan mampu mendukung penelitian terdahulu. Dimana dengan penerapan 
metode VAK, tidak hanya mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap 
mata pelajaran IPA. Namun berdampak pula pada hasil belajar IPA. Ayu dkk 
(2014: 8) menyatakan bahwa siswa yang dibelajarkan melalui model experiential 
learning bernuasa VAK memperoleh hasil belajar IPA lebih tinggi daripada siswa 
yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional. Hal tersebut juga ternukti 
dalam penelitian yang dilakukan peneliti ini, terlihat saat kondisi awal 
pembelajaran IPA belum menggunakan metode VAK. Hasil yang didapat saat 
kondisi awal yaitu minat belajar dan hasil belajar IPA rendah. Kemudian saat 
pelaksanaan siklus dengan penerapan metode VAK, hasil yang didapat adalah 
























Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
Visual, Auditory, Kinestethic (VAK) dapat meningkatkan minat belajar IPA siswa 
kelas IV SD Negeri 02 Tegalgede tahun ajaran 2015/2016. Dan Penerapan metode 
Visual, Auditory, Kinestethic (VAK) dapat meningkatkan hasil belajar IPA di 
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